
#AyoSebarkanCinta #MeyakiniMenghargai

Islam Populer

ANISA

JIHAD PEREMPUAN

MILENIAL
Makna Jihad bagi Perempuan

JIH
A
D

PE
RE

M
PUAN

M
ILE

NIAL
AN

ISA

Girls, tahukah kamu? Bahwa ternyata 24% 
meningkatnya kemungkinan kekerasan akan berhenti 

jika perempuan terlibat dalam proses perdamaian. 
Dan 35% kesepakatan damai akan awet setidaknya 
selama 15 tahun jika perempuan dilibatkan. Banyak 

bukti menunjukkan kalau usaha keamanan dan 
perdamaian akan lebih sukses dan berkelanjutan saat 
perempuan berkontribusi pada kegiatan pencegahan 

konflik dan kekerasan, penjaga perdamaian, serta 
pembangunan kembali paska konflik.

Jadi, tunggu apalagi? Ayo kita ikut sebarluaskan 
perdamaian, gabung dengan Gerakan Islam Cinta.

"Anisa adalah gadis milenial yang selama ini aktif  mempromosikan  
perdamaian. Melalui buku ini, ia mengajak para perempuan 

milenial untuk "berani" melakukan jihad di lingkungannya agar 
tercipta kehidupan yang aman dan damai. Penulis juga 

menunjukkan peran strategis perempuan dalam membangun 
toleransi dan perdamaian, baik di lingkungan keluarga, komunitas 
dan negara. Dengan tutur bahasa khas milenial, dan desain kreatif 
membuat buku ini sangat asyik untuk dibaca. Girls, ayo kita baca, 

dan sebarluaskan pesan jihad damai dalam buku ini."

-Wiwin Siti Aminah Rohmawati, Aktivis perempuan, pendiri Srikandi Lintas Iman dan 
peneliti Pusat Studi Islam Asia Tenggara (ISAIs), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Ayo ikut sebarkan pesan
cinta dan damai Islam. Gabung dengan
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damai, dan welas asih.

Info selengkapnya
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Ada pepatah yang mengatakan bahwa:

“Perempuan itu tiang negara, baik 
perempuannya maka baik pula negara itu. 
Tapi bila rusak perempuannya maka rusak 

pula negara itu.”
Dari pernyataan itu girls, tanpa sadar, kita 
(perempuan) sedang memikul amanah dan 
tanggung jawab yang sangat besar bagi 
kemajuan dan kebaikan negara ini. 

Pengantar Penulis
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Coba kita bayangkan, jika perempuan-
perempuan di negara ini melakukan hal-hal 
yang baik.

Contohnya: berakhlak baik, peduli 
dengan sesama dan lingkungan, 

menolong mereka yang membutuhkan, 
serta membantu untuk menyebarkan 

nilai-nilai perdamaian, dan 
sebagainya. Tentu, lingkungan bahkan 

negara ini akan senantiasa damai, 
aman dan sentosa. 
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Dan coba kita bayangkan kembali, jika 
perempuan-perempuan di Indonesia melakukan 
hal-hal yang tidak baik.

Contohnya: menyebarkan hoax, 
melakukan kekerasan, saling 

membenci antar sesama bahkan yang 
berbeda, dan membuat keresahan 

walaupun dengan cara yang sangat 
halus. Apalagi akhir-akhir ini, 

kekerasan ekstrem, perselisihan 
antar suku, budaya bahkan agama, 
saling menghujat satu sama lain, 

diskriminasi, radikalisme, dan aksi 
teror sudah terjadi di mana-mana.
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Jika melihat dari isu-isu 
tersebut, apakah perempuan 

memiliki peran penting dalam 
mencegah dan menghentikan 

berbagai kekerasan itu? 
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Girls, tahukah kamu? Bahwa ternyata 24% 
meningkatnya kemungkinan kekerasan 

akan berhenti jika perempuan terlibat dalam 
proses perdamaian. Dan 35% kesepakatan 
damai akan awet setidaknya selama 15 

tahun jika perempuan dilibatkan.
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Banyak bukti menunjukkan kalau 
usaha keamanan dan perdamaian 
akan lebih sukses dan berkelanjutan 
saat perempuan berkontribusi pada 
kegiatan pencegahan konflik dan 
kekerasan, penjaga perdamaian, serta 
pembangunan kembali paska konflik.1

1 Lihat di Research of Council on Foreign Relation (www.cfr.org/
interactive/women-participation-in-peace-process)
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Nah, sekarang saya ingin share juga tentang 
milenial. Girls, kita sepertinya sudah enggak 
terlalu asing lagi ya dengan istilah “milenial”, 

walaupun bisa jadi kita belum benar-benar 
paham artinya, tapi istilah ini sering sekali jadi 

bahan obrolan kita.

Sebetulnya, Generasi Milenial itu sebutan 
lain dari generasi ‘Y’. Yaitu kelompok manusia 

yang lahir di kisaran tahun 1980 hingga 1997. 
Karena orang-orang yang lahir di masa ini 

adalah satu-satunya generasi yang mengalami 
tahun milenium kedua. Penamaan ‘Generasi 

Milenial’ ini pertama kali digunakan oleh 
seorang sosiolog bernama Karl Mannheim 

pada tahun 1923 silam.
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Jadi sangat besar kemungkinan 
perempuan zaman now ada di 

rentang generasi ini yaa.
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Mannheim dalam tulisannya yang berjudul 
“The Problem of Generation” mengajukan satu 
teori tentang generasi. 

Menurutnya, manusia-manusia di dunia ini 
akan saling mempengaruhi dan juga membentuk 
karakter yang sama, karena mereka melewati 
masa atau zaman yang sama.

Misalnya, dahulu orang-orang di masa 
perjuangan kemerdekaan dan generasi setelah 
kemerdekaan pasti memiliki perbedaan 
karakter, namun demikian keduanya saling 
mempengaruhi.
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Maka dari itu, para sosiolog bersepakat dalam 
memetakan generasi-generasi manusia. Di 

antaranya seperti:

Generasi Era Depresi, 

Generasi Perang Dunia II,

 Generasi Pasca-PD II,

Generasi Baby Boomer I,

Generasi Baby Boomer II,
Generasi X,

Generasi Y alias Milenial,
Generasi Z.
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Jenis-jenis generasi di atas 
umumnya dibagi berdasarkan 
rentang tahun kelahiran, dan 

beberapa ahli menentukan angka 
kelahiran ini dengan bermacam-

macam, namun perbedaannya 
tidak terlalu jauh.
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Misalnya, generasi Z (yang merupakan generasi 
yang lahir setelah generasi milenial) oleh Tim 
Agen Pemasaran Sparks and Honey ditentukan 
sebagai manusia yang lahir dari tahun 1995 
sampai 2014.

Sedangkan Badan Statistik Kanada 
menyebutkan generasi Z ialah yang lahir dari 
tahun 1993 sampai 2011.

Menurut McCrindle Research Centre asal 
Australia ialah yang lahir dari 1995 sampai 
2009.
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Tapi, terlepas dari angka-angka di atas, 
kita patut sepakat bahwa Generasi Z 

ini ialah orang-orang yang lahir ketika 
kecanggihan teknologi berkembang 
pesat, dan tentu saja, mengalami 
dahsyatnya kemajuan internet.
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Nah hari ini, bila kita tentukan bahwa generasi 
Z ialah kelahiran 1993 sampai 2014, maka 
orang-orang yang paling tua di generasi Z 
pada tahun 2018 adalah 25 tahun, sudah 
mulai beranjak dewasa dan sudah berstatus 
sebagai emak-emak baru, serta masih besar 
dipengaruhi oleh generasi sebelumnya.



15

Jadi, perempuan, ada 
di generasi manakah 
kamu?. Generasi Y 
alias Milenial, atau 
Generasi Z awal?.
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Nah, ini perlu diketahui ya, 
supaya kita bisa mengenal 
karakter generasi masing-
masing, dan mengerti cara 

menghadapi orang-orang di 
generasi yang lain.
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Girls, saya happy banget, pesan yang ingin 
saya sampaikan dalam buku berjudul Jihad 

Perempuan Milenial ini adalah untuk mengajak 
perempuan milenial sungguh-sungguh dan 

“berani” demi kemajuan bangsa, agama, dan 
negara. 

Istilah jihad bagi perempuan seperti 
yang tercantum dalam buku ini. Yaitu, 
mengembalikan peran perempuan dalam 
lingkup pribadi, keluarga, masyarakat dan 
negara.
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Karena, sebagaimana saya sebutkan di awal, 
ada adagium yang menarik bahwa kehancuran 
perempuan ialah tanda-tanda dari kehancuran 
sebuah negara. Ini mengindikasikan bahwa 
posisi perempuan serupa remote control bagi 
kemajuan sebuah negara.

Perempuan milenial harus mampu berjihad 
melawan radikalisme, ekstrimisme dan 
terorisme dengan meningkatkan potensi 

diri dan pola pikir dengan baik.
Selamat membaca!
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Politik
Identitas 

Perempuan Milenial 
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Girls, kita coba tengok sejarah, bahwa 
sejak awal kemerdekaan, bangsa Indonesia 
memiliki identitas kesukuan, daerah, dan 
agama yang sangat kental.

Seiring berjalannya waktu, identitas semacam 
ini perlahan mulai memudar dan digantikan 
dengan identitas-identitas baru yang 
dimunculkan. 
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Identitas baru ini muncul 
bersamaan dengan keinginan 
masyarakat untuk meleburkan 

ikatan kedaerahan atau 
kesukuan yang cenderung 

lebih primordial. 



24

Seseorang, kini tidak ingin lagi dikenal 
hanya berdasarkan identitas kesukuan 
semata, dengan demikian setiap individu 
mulai membangun komunitas baru dengan 
mengandalkan keilmuaan, profesi, dan jejaring 
sosial yang dimiliki.2 

Para individu yang membangun komunitas 
baru ini tidak lagi mendasarkan kesukuan 
dalam mencari anggota, namun berdasarkan 
kesukarelaan, kesamaan hobi, atau kesamaan 
cita-cita. 

2 Komarudin Hidayat. Penjara-penjara Kehidupan. h. 61.
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Karena sifatnya sukarela, dalam komunitas 
baru ini seseorang bebas sekehendaknya bisa 
keluar-masuk. Ditambah lagi komunitas baru 
ini lebih cenderung demokratis dan kontraktual 
dibandingkan komunitas kesukuan, dimana 
model kepemimpinannya dilandaskan dengan 
kesepakatan bersama bukan dengan melihat 
garis keturunan yang hierarkis. 

Komunitas-komunitas baru inilah yang 
cenderung ditampilkan oleh seseorang 

sebagai identitasnya.
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Munculnya komunitas 
dan identitas baru pada 

masyarakat memberi ruang 
besar bagi para politikus 
untuk memobilisasi masa 
dengan isu-isu identitas.
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Girls, Jika dahulu para politikus melempar isu 
kepada kaum minoritas, ras, etnisitas, dan 
agama untuk mendulang suara besar, 
kini politukus memiliki pilihan lebih banyak lagi 
dengan munculnya komunitas-komunitas sosial 
yang merasa dirugikan dengan kebijakan lawan 
politiknya.
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Girls, kemunculan berbagai komunitas 
tidak sedikit yang dilandasi dengan sekedar 

kesamaan usia saja.

Sebagaimana komunitas pemuda di setiap desa 
yang ada di Indonesia dengan sebutan karang 
taruna, komunitas yang di dalamnya diisi oleh 
para pemuda dari desa tersebut. 

Perempuan Milenial 
sebagai Sebuah Identitas
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Begitu juga dengan berbagai komunitas 
ibu-ibu yang banyak muncul di tengah 
masyarakat, baik yang bersifat resmi 
ataupun hanya sekedar kumpulan 

pengajian dan arisan. 

Di organisasi NU, ada 
lembaga yang khusus yang 

mewadahi perempuan bernama 
Muslimat NU

dan di Muhammadiyah 
bernama Aisyiyah,

MUSLIMAT

N U
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Dan juga hampir di setiap 
partai politik di negeri ini 

menyediakan lembaga khusus 
untuk perempuan dan ibu-ibu.

Di luar lembaga struktural tersebut, masih 
banyak lagi wadah atau komunitas yang 

berisikan ibu-ibu.
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Lembaga seperti ini yang kemudian 
melahirkan identitas baru bagi 
ibu-ibu yang berkecimpung di 

dalamnya, tidak sedikit ibu-ibu 
yang terbiasa memperkenalkan 
dirinya dengan sebutan lembaga 

yang menauinginya.
Dan yang terbaru bahkan ada sekelompok ibu-
ibu yang turun kejalan untuk melakukan aksi 

simpatik di jalanan.



33

Dikutip dari www.detik.com edisi 3 September 
2018, Barisan Emak-emak Militan (BEM) 
melakukan aksi demo di depan kantor KPU. 
Emak-emak ini menuntut Joko Widodo mundur 
dari jabatan presiden karena akan maju pada 
pilpres. Aksi ini ditanggapi oleh Arief Budiman 
dengan menjelaskan bahwa, berdasakan UU 
Pemilu tak ada keharusan bagi presiden untuk 
mundur saat maju kembali sebagai capres.

Aksi yang dilakukan oleh Barisan Emak-
emak Militan ini mendapatkan balasan dari 
Perempuan Milenial Indonesia (Permisi) dengan 
melakukan naksi simpatik di depan gedung 
Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu). 
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Dilansir oleh www.mediaindonesia.com edisi 
12 September 2018, para peserta aksi yang 
di bawah nama Permisi meminta tujuh poin 
tuntutan terhadap Bawaslu, yang salah satunya 
berbunyi; menolak pelibatan ibu “emak-emak” 
dalam mobilisasi dan keterlibatan politik 
praktis.

Kedua kubu emak-emak atau ibu-ibu 
ini secara tidak langsung telah 
dilahirkan sebagai identitas baru 

yang dipolitisir.
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Sebagai emak-emak mereka merasa dirugikan 
dengan kebijakan-kebijakan pemerintah, hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil survey yang 
dilakukan oleh CSIS di mana keluhan akan 
kurangnya lapangan kerja dan tingginya harga 
bahan pokok menempati urutan teratas3 
dan dalam hal ini kelompok Barisan Emak-
emak Militan (BEM) merasa menjadi sebuah 
golongan yang dirugikan.

Sedangkan Perempuan Milenial Indonesia 
(Permisi) muncul sebagai respon terhadap 
Barisan Emak-emak Militan (BEM), sebab 
menganggap bahwa seharusnya ibu-ibu tidak 
boleh dijadikan bahan politik praktis.

Lebih luas lagi, emak-emak atau ibu-ibu yang 
tergabung dalam dua kelompok di atas lebih 
dikenal dengan sebutan emak/mama milenial. 

3 CSIS, Rilis dan Konferensi Pers “Survei Nasional CSIS 2017”. 
Ada  apa dengan milenial? Orientasi Sosial, Ekonomi, dan 
Politik,  Jakarta: Center For Strategic  And International 
Studies,   November 2017.
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Karakteristik dari mama 
milenial sebagai berikut:

1.	 Melek teknologi.
2.	 Gaya hidup sehat.
3.	 Berpikir terbuka.
4.	 Banyak kesibukan.
5.	 Pentingkan kualitas.4

Ciri-ciri tersebut yang kemudian 
membentuk emak-emak atau ibu-ibu 
ke dalam kelompok-kelompok baru.

4 www.tabloidbintang.com edisi, 22 Februari 2018.
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Secara substansi, politik identitas 
berkaitan dengan kepentingan 

anggota-angota sebuah kelompok 
sosial yang merasa diperas dan 
tersingkir oleh arus besar dalam 
sebuah bangsa atau negara.5

5 Ahmad Syafii Ma’arif. Politik Identitas dan Masa Depan 
Pluralisme Kita. h. 4.
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Girls, di Indonesia identitas primordialisme 
mulai mengendur sekalipun masih ada, namun 
cenderung tidak ditampakkan.

Generasi hari ini 
cenderung menonjolkan 

identitas yang 
mencerminkan prestasi 
akademis, karier, dan 

hobi.6

6 Komarudin Hidayat. Ibid. h. 63.
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Dengan mengendurnya identitas primordial 
kesukuan, membuat para politisi tidak lagi 
menggunakan isu ini sebagai bahan bakar 

politik identitas.

Mereka menemukan formula baru dalam 
memainkan politik identitas yang lebih minim 
pengecaman, dengan menjadikan identitas-
identitas baru yang sifatnya lebih terbuka 
untuk memobilisasi massa.
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Politik identitas yang 
menggunakan emak-emak 
atau ibu-ibu sebagai objek 
politis, diawali dengan 
tumbuhnya kesadaran yang 
mengidentikkan golongan 
tersebut sebagai entitas 
baru yang selama ini kurang 
mendapat perhatian.
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Kaum perempuan yang 
selama ini merasa memang 
kurang mendapat perhatian 
yang sungguh-sungguh dari 
pemerintah menjadi begitu 

antusias saat mendapat wadah 
baru untuk mengekspresikan 
diri sesuai identitas yang 

dimiliki. 
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Di sisi lain, kaum 
perempuan yang merasa 
munculnya wadah baru 
tersebut hanya menjadikan 
kaum mereka sebagai objek 
politik yang dipolitisir dan 
akhirnya membuat wadah 
perempuan baru dengan 
identitas baru sebagai 
reaksi dari identitas yang 
muncul sebelumnya.
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Dengan menggunakan politik identitas untuk 
memenangkan sebuah pertarungan politik 
tidak sepenuhnya menjadi salah.

Sebab, 

Tujuan utama dari politik adalah untuk kebaikan 
bersama, selama cara-cara yang digunakan 

tidak bertentagan dengan asas undang-undang 
dan tidak menimbulkan kerusakan. 
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Namun, sekalipun menggunakan cara yang 
benar tetapi dengan tujuan mensejahterahkan 
diri sendiri dan golongan hal ini akan menjadi 
kesalahan yang merugikan banyak pihak. 

Dan menjadikan perempuan milenial sebagai 
isu politik identitas, apakah untuk kebaikan 
bersama atau kesejahteraan pribadi dan 
golongan?
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Perempuan 
Milenial

Iman & Modernitas
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Girls, seiring berkembangnya zaman, kita 
harus tetap menjaga diri agar iman tetap 
bersemanyam dalam hati. Di zaman modern ini 
selain menghadirkan kemajuan, ternyata juga 
memunculkan banyak tantangan yang dapat 
mengganggu keimanan kita, tantangan dan 
godaan ini bisa jadi tidak dijumpai oleh 
generasi-generasi sebelumnya.

Upgrade Iman 
Biar Kekinian
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Karena zaman dan generasi yang telah 
berganti, apalagi untuk emak-emak di era 
milenial, tentu tantangan dan tuntutan juga 
telah berubah menjadi bentuknya yang baru. 
Maka tentunya kita perlu meng-upgrade iman 
kita ya, supaya iman dapat semakin kokoh.

Firman Allah Swt:

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk 

kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 

kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 

Islam itu jadi agama bagimu.”

 (QS. Al-Maidah : 3)
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Maka kita patut menyakini bahwa 
betapapun zaman dan generasi silih 

berganti, seberat apapun tuntutan hidup, 
dengan berbekal iman, kita akan tetap 
menjumpai ketentraman, ketenangan 

hati dan kasih sayang dari Allah.
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Girls, dalam rangka meng-upgrade iman ada 
beberapa tips nih yang patut dicoba supaya tetap 

kekinian:

1
Selalu Mengingat Allah

Selalu Allah dalam ingatan dan hati kita, 
karena di zaman ini segala sesuatu 
berlangsung dengan amat cepat dan 

terkadang tanpa kita duga-duga, termasuk hal-
hal negatif. Dengan selalu menghadirkan Allah 
dalam diri, maka dapat menjadi tameng dan 
memfilter segala tantangan zaman sekarang.
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Jadilah Sahabat bagi Anak

Sebagai perempuan, kita harus memahami 
bahwa  kita hidup dalam generasi yang 
berbeda, karakter generasi z misalnya, 

mereka berpikiran terbuka, oleh karenanya 
untuk dapat menyampaikan pesan kepadanya, 
diperlukan banyak ruang “ngobrol”. So girls, 
Hadirkanlah sosok sahabat baginya. Pola-pola 
menekan dan menggunakan otoritas untuk 
menentukan arah gerak anak sudah tidak dapat 
diterapkan di generasi ini, jangan gunakan 
paksaan, penekanan, bahkan kekerasan untuk 
menjadikan anak sesuai dengan keinginan kita. 

2
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Jadilah Muslimah yang Up to Date

Karena Islam dapat terus sesuai di 
zaman apa pun dan di tempat apa pun, 
maka kita sebagai pemeluknya jangan 

sampai merasa enggan untuk berbaur dengan 
perubahan zaman ya.

Perkembangan zaman tentu tidak sepenuhnya 
membawa kemaslahatan, oleh karena itu 
agama perlu hadir dalam perubahan zaman 
untuk memberikan nilai-nilai kebaikan.

3
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Girls, Islam mendukung adanya 
perkembangan zaman, bahkan 
mengajak kaum perempuan 
bisa up to date dalam mengikuti 
perubahan zaman yang ada. 
Supaya kita sebagai perempuan 
dapat beradaptasi dengan kondisi 
dunia hari ini.
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Ali bin Abi Thalib berpesan kepada kita:

“Didiklah anak-anakmu 
sesuai dengan zamannya, 

karena mereka hidup di zaman 
mereka bukan pada zamanmu. 

Sesungguhnya mereka diciptakan 
untuk zamannya, sedangkan 

kalian diciptakan untuk zaman 
kalian”.
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Itulah kenapa menjadi penting bagi para 
perempuan terlebih bagi mereka yang 
telah menjadi ibu agar tetap mengikuti 
perkembangan zaman, karena boleh jadi 
keahlian atau pola berpikir yang kita dapatkan 
di masa lalu sudah tidak sesuai lagi dengan 
zaman sekarang.
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Alhamdulillah, kita adalah 
generasi yang hidup dalam 

kemajuan teknologi, tentu ini 
kabar gembira, karena dengan 

teknologi segala persoalan hidup 
dapat menemukan solusi dengan 

lebih mudah dan cepat.
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Jihad
Dari Makna Hingga Praktik Keseharian 
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Girls, persepsi umum manusia saat ini 
(baik muslim maupun non-muslim) ketika 
mendengar istilah jihad hampir dapat 
dipastikan selalu mengarah pada pengertian 
perang, terorisme, membunuh orang kafir, 
syahid dengan bom bunuh diri dan hal-hal lain 
sejenisnya.
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Pertama, 
pemaknaan yang sempit atas jihad 
yaitu dengan mengartikan jihad 

“berperang melawan orang-orang kafir”.

Persepsi ini dapat muncul 
dikarenakan beberapa hal;

Sehingga selain berperang menggunakan 
senjata dianggap bukanlah jihad. 

Pendapat ini, salah satunya dilandasi oleh 
pemahaman salah terhadap ayat al-Qur’an 
surah at-Taubah [9] ayat 123 yang dianggap 
sebagai legalitas untuk melaksanakan perang. 

“Hai orang yang beriman, perangilah orang 
kafir di sekitarmu itu, dan hendaklah 

mereka menemui kekerasan darimu, dan 
ketahuilah bahwa Allah beserta orang yang 

bertakwa”. 
(At-Taubah [9]: 123)
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Namun sayang pemahaman terhadap 
ayat di atas tidak dibarengi dengan 
pemahaman terhadap ayat-ayat 

al-Qur’an yang lain atau bahkan justru 
mengabaikan ayat-ayat yang lainnya, semisal 
dalam surat Al-Baqarah [2]: 190: 

“Perangilah di jalan Allah mereka 
yang memerangi kamu dan 
jangan melampaui batas, karena 
sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang yang melampaui batas.”
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Kedua, 
kata jihad dalam realitas kita 

lebih sering dipromosikan dengan 
selalu mengkafir-kafirkan

Hingga sampai yang tak segan-segan 
membunuh orang lain hanya karena berbeda 
agama dan pandangan. 

Sebagai konsekuensi gencarnya promosi jihad 
(versi keras) tersebut, secara perlahan tapi pasti 
istilah jihad menjadi semacam identitas atau 
ciri khas dari kelompok Islam intoleran. Dan 
sekali lagi, jihad dalam persepsi kita terdistorsi 
maknanya.
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Girls, jihad merupakan ajaran Islam yang 
utama, karena itu sangat penting untuk 
memahami kembali makna jihad secara 

komprehensif agar tidak terjadi jihad-jihad 
yang bersebrangan dengan nilai-nilai dan 

tujuan ajaran Islam. 
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Pak Quraish Shihab dalam bukunya Wawasan 
Al-Qur’an mengemukakan bahwa kata jihad 
terulang dalam Al-Quran sebanyak empat 

puluh satu kali dengan berbagai bentuknya. 

Kata jihad terambil dari kata jahd 
yang berarti “letih/sukar.” Ini karena 

jihad memang sulit dan menyebabkan 
keletihan. 
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Pengertian tersebut dapat 
dikonfirmasikan dengan beberapa 
ayat al-Qur’an yang berbicara 
tentang jihad, diantaranya:

“Apakah kamu akan menduga akan masuk 
surga padahal belum nyata bagi Allah orang 
yang berjihad di antara kamu dan (belum 

nyata) orang-orang yang bersabar.”

(QS. Ali ‘Imran [3]: 142)
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Ada juga yang berpendapat bahwa 
jihad berasal dari akar kata “juhd” 

yang berarti “kemampuan”.7

Ini karena jihad menuntut sang mujahid 
mengeluarkan segala daya dan kemampuannya 
demi mencapai tujuan. 

Karena itu jihad adalah pengorbanan, dan 
dengan demikian sang mujahid tidak menuntut 
atau mengambil, tetapi memberi semua 
yang dimilikinya. Ketika memberi, dia tidak 
berhenti sebelum tujuannya tercapai atau yang 
dimilikinya habis.8

7 Quraish Shihah, Wawasan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 2013, 
h.660-661.
8 Quraish Shihah, Wawasan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 2013, 
h.662.
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Hal ini sebagaimana firman Allah Swt;

“Berjihadlah dengan harta dan 
jiwa kalian di jalan Allah.”

(QS. Al-Taubah [9]: 41)
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Selain menjadi akar kata bagi jihad, kata 
juhd juga menjadi akar kata dari ijtihad dan 
mujahadah.

Hal ini merupakan suatu indikasi bahwa agar 
kemampuan dan perjuangan manusia dapat menjadi 
optimal diperlukan sinergitas antara kesungguhan 
tindakan (jihad), luas serta kuatnya pikiran (ijtihad) 

dan spiritualitas yang terasah (mujahadah).

Jihad melawan nafsu dalam mengajak 
manusia untuk turut mengamalkan apa yang 

telah  kita pelajari dan amalkan.
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Apakah fii sabiilillah adalah medan perang? 
Tentu tidak, fii sabilillah adalah jalan yang 

mampu mendekatkan manusia dengan Allah.

Makna jihad akan lebih mudah 
kita pahami jika disandingkan 

dengan fii sabiilillah.
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Dengan demikian dalam konteks yang lebih 
umum jihad fii sabiilillah dapat diartikan 
sebagai mencurahkan seluruh kemampuan 
untuk mencapai ridha Allah Swt. Karena itu, 
orang yang berjihad di jalan Allah Swt, tidak 
mengenal putus asa, menyerah, atau berkeluh-
kesah.9

9 M.Coirun Nizar dan Muhammad Aziz, Kontekstualisasi Jihad 
Perspektif Keindonesiaan, Jurnal Ulul Albab Volume 16, No. 1 
Tahun 2015, h.38.
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Berdasarkan pembahasan di atas 
kita mendapatkan arti utama 
dari jihad yaitu “upaya” dan 
“perjuangan” yang dituntut untuk 
merealisasikan kehendak Tuhan 
dalam tindakan.

Kaum Muslim diminta untuk 
berjuang dalam upaya ini di 

berbagai bidang: intelektual, sosial, 
ekonomi, spiritual, dan domestik.

Terkadang kaum muslim harus “berperang”, 
tetapi itu bukan tugas utama mereka.10

10 Karen Armstrong, Muhammad Prophet for Our Time, Band-
ung: Mizan, 2007, h.167.
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Dalam perjalanan pulang dari perang Badar, 
Rasulullah mengucapkan sebuah hadis penting:

“Kita baru kembali dari Jihad Kecil 
(peperangan itu) dan menuju Jihad Besar” 
perjuangan yang jauh lebih penting dan 
sulit, yaitu mereformasi masyarakat dan 

diri sendiri.11

11 Karen Armstrong, Muhammad Prophet for Our Time, Band-
ung: Mizan, 2007, h.167.
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Setelah mengetahui esensi dari 
jihad, kontekstualisasi makna 
jihad dalam kehidupan sehari-
hari menjadi sangat penting.

Setiap orang wajib berjihad atas 
dirinya sendiri dan melakukan 
perubahan sosial yang lebih baik 
dan lebih damai. Hal ini adalah 
bentuk kesungguhan dalam 
menempuh jalan Islam, dan dapat 
melalui sikap totalitas dalam 
melakukan tindakan.
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Oleh karena itu beragam jihad 
beragam pula buahnya.

Buah jihad seorang ilmuwan adalah 
pemanfaatan ilmunya,

sementara buah jihad seorang 
karyawan 

adalah karyanya yang baik,

guru adalah 
pendidikannya yang sempurna,

pemimpin adalah keadilannya,

pengusaha adalah 
kejujurannya,

demikian seterusnya.12

12 Quraish Shihah, Lentera Hati, Bandung: Mizan, h.59
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Padahal, kata jihad berasal 
dari bahasa Arab, yang artinya 
usaha atau mengeluarkan segala 
kekuatan dengan sungguh-
sungguh.

Sedangkan, Ibnu Taimiyah 
mengartikan jihad sebagai usaha 
untuk menghasilkan sesuatu yang 
diridai Allah Swt.

Karenanya, makna jihad 
sangat tidak bisa diartikan 

sebatas perang, apalagi 
berbuat kekerasan.
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Girls, IDN Times mencoba 
menggali pemahaman jihad 
dari para santri melalui 
wawancara hari ini, Kamis 
(24/5).

Alhasil, tidak ada satu 
pun dari lima santri yang 
diwawancarai memaknai 
jihad sebagai perang atau 

berbuat kerusakan.

Ingin tahukan bagaimana 
santri memaknai jihad? 
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Jihad adalah usaha menampilkan wajah Islam 
yang rahmatan lil ‘alamin

Iqbal Firdaus, santriwan di Pondok Pesantren 
Luhur Sabilussalam Tangerang Selatan, 
Banten, memaknai jihad sebagai usaha yang 
harus dilakukan oleh setiap umat Muslim, untuk 
menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang 
damai.

1
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“Jihad itu bukan bermakna perang 
kepada selain Muslim. Jihad sekarang 

lebih kepada usaha Muslim agar 
bagaimana menampilkan Islam yang 
rahmatan lil alamin (pemberi cinta 

kasih bagi alam semesta),”
kata Iqbal.
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Jihad adalah Memerangi Sisi Negatif dalam 
Diri Masing-Masing

Menurut Khairunnisa Fahmiyanti, santriwati 
Pondok Pesantren Luhur Sabilussalam, 
jihad merupakan keinginan diri sendiri untuk 
melawan sisi negatif yang terpendam dalam diri 
masing-masing.

2
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“Menurut saya, jihad itu 
memerangi sisi segi negatif 

kita untuk bagaimana caranya 
semaksimal mungkin ikhtiar dan 

doa ke arah yang lebih baik lagi,”
kata dia.
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Belajar adalah Bagian dari Jihad

Sebagai santri yang tengah menimba 
ilmu agama, Abdul Hayyi Al Ghifari juga 
memahami jihad sebagai belajar untuk 
mengharumkan nama bangsa.

3
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“Jihad itu kan artinya berjuang. Itu 
gak selamanya berperang. Jihad 

ada macam-macamnya, kalau saya 
sebagai pelajar, jihad saya ya belajar 
dengan benar, supaya bisa membawa 
nama bangsa dan membahagiakan 

orangtua,”
Tutur Hayyi, yang merupakan santriwan 

Pondok Pesantren Ummul Quro 
Tangerang, Banten.
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Segala kegiatan untuk Mencari Ridha Allah 
Swt adalah Jihad

Sementara menurut santriwati Mutiara 
Hanan Khairunnisa, segala pekerjaan yang 
dilakukan dengan sungguh-sungguh dan 
semata-semata mencari rida Allah Swt adalah 
jihad.

4
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“Jihad itu suatu perjuangan usaha 
kerja keras untuk mencapai sesuatu 

yang kita inginkan, termasuk 
rida Allah Swt. Jadi belajar juga 

termasuk jihad, dong,”
ujar santriwati Pondok Pesantren Ummul 

Quro Bogor itu.
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Jihad harus Kontekstual, “Perang” Hanya Jihad 
di Zaman Dulu

Hal sama juga disampaikan santriwan 
Ahmad Dzulkifli Rif’at. Menurut dia jihad 
harus dipahami secara kontekstual. Jihad 
dipahami sebagai perang, karena pada zaman 
Rasulullah peperangan adalah keharusan 
untuk membela harga diri dan tidak lepas dari 
watak keras masyarakat Arab.

5
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“Islam itu agama yang menebar kasih sayang 
kepada semua umat manusia. Tapi mungkin dulu 

jihad di zaman Rasulullah itu dengan cara perang. 
Nah, ketika di Indonesia yang notabene terkesan 
ramah tamah, dan kasih sayang sesama, sangat 

tidak beralasan Islam itu mengajarkan jihad 
terorisme, zamannya sudah beda. Tempat kita 

hidup juga menentukan berjihad dengan cara apa. 
Di Indonesia, menurut saya pribadi jihad itu 

dengan cara pendidikan,”
kata santriwan Pondok Pesantren Nur Medina 

Tangerang Selatan, Banten.
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Medan Jihad

Perempuan Milenial
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Girls, medan jihad setiap 
orang adalah dirinya sendiri, 
realitas dimana ia berada, 
dan dalam peran apa ia 
dibutuhkan, yang ketiga hal 
tersebut harus dilakukan 
dengan kesungguhan untuk 
mendapatkan berkah dari 
Allah. 
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Oleh karena itu setiap orang harus berjihad 
dengan cara dan jalannya masing-masing 
dengan selalu berpegang pada esensi dari 
nilai-nilai Islam. Pun begitu dengan perempuan 
milenial, yaitu kaum perempuan yang lahir 
antara tahun 1980-2000an.13

13 Rumahmillenials.com/siapa-itu-generasi-millenials
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Perempuan milenial ini memiliki suatu ciri 
yang cukup menonjol dibandingkan dengan 

generasi perempuan lainnya,

yaitu kedekatannya dengan teknologi 
informasi dan komunikasi yaitu 

handphone. 

Namun meski memiliki karakteristiknya 
tersendiri, medan jihad perempuan milenial ini 
tidak begitu berbeda dengan jihad perempuan 
pada umumnya.
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Girls, menurut saya ada berbagai medan jihad 
bagi perempuan milenial, diantaranya;

Keluarga

Seorang perempuan memiliki setidaknya 
dua posisi dan peran dalam keluarga, 
pertama yaitu sebagai Ibu dan kedua 

yaitu sebagai istri.

Sebagai ibu, tugas yang utama ialah mendidik 
generasi-generasi baru. Mereka memang 
disiapkan oleh Allah untuk tugas itu, baik 

secara fisik maupun mental, dan tugas yang 
agung ini tidak boleh dilupakan atau diabaikan 

oleh faktor material dan kultural apa pun.
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Sebab, tidak ada seorang pun yang dapat 
menggantikan peran kaum wanita dalam tugas 
besarnya ini, yang kepadanya bergantung masa 
depan umat, dan dengannya pula terwujud 
kekayaan yang paling besar, yaitu kekayaan 
berupa manusia yang berkualitas (sumber daya 
manusia).14

Tugas pendidikan yang dilakukan oleh seorang 
perempuan terlebih bagi seorang ibu terhadap 
anak, meliputi beberapa aspek, yaitu karakter, 

intelektual, emosional dan spiritual.

14 Qardawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, http://media.isnet.

org/islam/Qardhawi/Kontemporer/WanitaKerja.html (3 of 6). 
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Kesemua aspek tersebut sangat penting karena 
ini berkaitan dengan urusan memanusiakan 
manusia dan penanaman nilai-nilai keislaman 
yang nantinya akan mengakar kuat dalam diri 
si anak.

Seorang perempuan milenial 
dapat memanfaatkan media yang 
ada untuk mengakses berbagai 
informasi mengenai bagaimana 

pola asuh anak yang baik.
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Istri yang bijaksana dapat menjadikan rumah 
tangganya sebagai tempat yang paling aman 
dan menyenangkan bagi suami.

Sebagai Istri

Wanita sebagai pendamping suami, 
secara umum bertugas memenuhi 
kewajibannya terhadap suami, 

mendukung/mendorong semangat untuk 
keberhasilan suami dalam berbagai hal dan 
mendoakan suami.

Sabda Nabi Muhammad saw:

Pengabdianmu kepada suamimu 
adalah Shodaqoh

( HR. Dailami).15

15 Achmad Syarifudin, Peran Strategis Perempuan dalam 
Mewujudkan Masyarakat Religi, An Nisa’a: Jurnal Kajian 
Gender dan Anak Volume 12, Nomor 01, Juni 2017, h.29
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Dalam ruang lingkup sosial perempuan 
memiliki banyak sekali peranan yang 
dapat dimainkannya, hal ini tentu 

bukan dalam rangka menyaingi laki-laki, namun 
untuk turut mensejahterakan kehidupan 
masyarakat. Beberapa peran sosial perempuan 
milenial yang bisa dijadikan sebagai medan 
jihad diantaranya;

1.	 Menjadi pemberi semangat dan motivasi 
kepada perempuan yang menjadi korban 
pelecehan, bencana, atau yang lainnya.16

2.	 Membuat jaringan perempuan yang peduli 
terhadap isu-isu ketimpangan sosial, 
kemiskinan, maupun bencana.

3.	 Menciptakan tren medsos yang 
mengenyebarkan kesejukan dan 
perdamaian.

16 Salimah.or.id/2011/berita-salimah/kajian-wanita/peran-
publik-sosial-perempuan-bagi-kaumnya

Sosial dan 
Media Sosial
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Para zaman ini, tidak sedikit perempuan 
yang telah menjadi ibu rumah tangga 
masih tetap melanjutkan karier atau 

pekerjaannya untuk membantu perekonomian 
keluarga.

Hal demikian sangatlah membantu 
selama mendapat izin dari suami 
serta tidak melalaikan tugas 
sebagai istri dan seorang ibu.

Karier 
dan Ekonomi
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Yusuf Qardhawi mengatakan,

Diantara jihad yang penting bagi umat muslim 
hari ini ialah jihad ekonomi,

Yaitu jihad yang dengannya kita berusaha 
mengais rezeki, berjalan di muka bumi 
dengan penuh semangat, dan memakan 

karunia yang diberikan oleh Allah.17

17 Yusuf Qardhawi. Fiqh Jihad. Hlm. 152.
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Melanjutkan karier dalam dunia kerja atau 
berdagang untuk membantu suami dalam 
memenuhi kebutuhan rumah tangga menjadi 
niat dan prilaku mulia bagi ibu rumah tangga 
yang menjalaninya, selama hal itu tidak 
mengganggu kewajibannya sebagai istri. 

Di lain pihak, dengan memilih melanjutkan 
karier atau bekerja, seorang ibu rumah tangga 
telah berhasil memanfaatkan waktu luangnya 
dengan kegiatan yang bermanfaat. Sebuah 
riset dari USA mengatakan bahwa ibu rumah 
tangga lebih depresi daripada wanita pekerja 
yang sudah mempunyai anak.
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Penelitian itu dilakukan kepada 60.799 
perempuan yang berusia 18 hingga 64 tahun. 

Hasilnya, sebanyak 41 persen ibu rumah 
tangga mengalami tingkat kekhawatiran 

lebih tinggi daripada wanita karier yang juga 
menjadi seorang ibu.18  

Tingginya tingkat depresi pada ibu 
rumah tangga diakibatkan terlalu banyak 
menghabiskan waktu seorang diri, sebab 

merasa diri tertekan.

Berbeda dengan wanita karier atau ibu yang 
meluangkan waktu untuk keluar rumah bekerja, 
ibu seperti ini cenderung berbahagia di dunia 
kerjanya dengan cara mempelajari hal-hal baru.

18 www.detik.com. Ibu Rumah Tangga Lebih Depresi daripada 
Wanita Bekerja. Edisi 29 jan 2013.
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Sosok ibu rumah tangga setidaknya 
harus meluangkan waktu untuk 

kegiatan-kegiatan kreatif dan produktif, 
kegiatan yang layak diperjuangkan 

sebagai jihad. 
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Girls, tentu kita sudah tahu bahwa kaum 
perempuan tidak sedikit yang telah 
mencatatkan tinta emas pada sejarah bangsa 
Indonesia dengan berjuang untuk membangun 
Indonesia lebih baik.

Salah satunya ialah R. A. Kartini, perempuan 
yang sejak muda telah memperjuangkan 
pendidikan bagi kaum wanita.

Perjuangannya tidak berhenti sekalipun 
Kartini telah dinikahi oleh seorang Bupati asal 

Rembang.

Perubahan 
Bangsa
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Kartini menjadi contoh 

bagi seluruh ibu rumah 

tangga di negeri ini, 

bahwa perempuan juga 

memiliki peran penting dari 

perubahan sebuah bangsa. 
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Selain itu, karakter dari suatu 
bangsa sangat ditentukan oleh ibu 
rumah tangga. Bagaiman seorang 
ibu mendidik buah hatinya akan 
menentukan karakter dari sang 
anak dikemudian hari. Generasi 
yang didik dengan baik kelak akan 
menjadi penopang bangsa ini dan 
membawanya ke arah yang jauh 
lebih baik.
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Setiap ibu rumah tangga memiliki tanggung 
jawab terhadap kemajuan bangsa sejak 

memiliki buah hati. 
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Sebab, dikemudian hari anak-anak inilah 
yang akan menentukan arah bangsa 
Indonesia. Seorang ibu selalu menjadi 

sekolah pertama bagi sang anak, sekolah yang 
mengajarkan, mencontohkan, dan mengajak 
sang buah hati untuk menjadi manusia 
berkarakter yang kelak akan dibutuhkan oleh 
bangsa.

Dan hal ini menjadi medan jihad 
bagi setiap ibu rumah tangga.  
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Hijrah
Fenomena Radikalisme Perempuan Milenial
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Girls, belakangan ini 
terjadi fenomena yang 
cukup menarik di kalangan 
milenial, baik jomblo 
milenial, perempuan 
milenial maupun lelaki 
milenial. Fenomena 
tersebut adalah fenomena 
“hijrah” yang begitu massif. 
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Hijrah dalam konteks ini berbeda 
dengan hijrah masa Nabi yang 

mensyaratkan perpindahan tempat 
dari Makkah ke Madinah secara fisik, 
meskipun semangatnya tetap diambil 

dari hijrah Nabi tersebut. 

Para generasi milenial pun memiliki pemaknaan 
yang cukup menarik tentang hijrah ini19

19 Erik Setiawan dkk, Makna Hijrah pada Mahasiswa Fikom 
Unisba di Komunitas (‘followers’) Akun ‘LINE@DakwahIslam’, 
Mediator, Vol. 10 (1), Juni 2017, h. 97-108.
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Hijrah dimulai dengan hijrah 
penampilan fisik, dari cara 

berpakaian dan penampilan, karena 
penampilan merupakan suatu 

identitas.

1
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Untuk pergaulan sehari-hari, 
mereka mulai menghindari 
pergaulan dengan lawan jenis 
dan kegiatan-kegiatan yang 
melalaikan dalam keseharian, 
tentu dengan akhlak yang 
baik.
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Hijrah pemikiran dimaknai 
sebagai lompatan pemikiran 

yang tidak hanya orientasi pada 
dunia, tapi lebih berorientasi pada 

akhirat.

2
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Usaha untuk meningkatkan 
tersebut dengan mengikuti 
kajian-kajian rutin, pengajian, 
membaca hadis atau Quran dan 
sering melihat ceramah di sosial 
media.
Selain itu, memiliki sosok teladan 
yang menjadi role model dalam 
pemikirannya baik dari kalangan 
ustadz sampai public figure.
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Hijrah spiritual dimaknai bahwa 
tujuan hidup adalah akhirat, dan 

yang menjadi tujuan kematian adalah 
mempertanggungjawabkan apa yang 
dilakukan di dunia dan menjadikan 

kematian tujuan awal kehidupan abadi.

3
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Mereka pun lebih tawakal 
dalam menghadapi musibah. 
Memaknai Islam yang tadinya 
rumit, sulit, menjadikan 
Islam sebagai agama yang 
sempurna dan membawa 
mereka ke surga, kebahagiaan 
yang kekal di akhirat.
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Memang sulit untuk melacak 
siapa yang memulai ‘tren’ 
untuk berhijrah ini, tapi 

tak dapat dipungkiri pengaruh tren 
tersebut sangat besar sehingga dapat 
dijumpai di hampir berbagai daerah 
di Indonesia terutama wilayah urban. 
Salah satu penyebabnya yaitu media 
sosial. Hampir semua milenial memiliki 
gadget yang digunakannya untuk 
mengakses berbagai informasi yang 
tersebar di dunia maya.
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Karena kedekatan dengan 
gadget tersebut, milenial 

pun rentan terpapar paham 
radikalisme melalui jejaring 

internet.20 
20 Nasional.kompas.com/read/2018/05/08/22362711/
generasi-milenial-rawan-disuusupi-radikalisme
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Terlebih, informasi mengenai ajaran 
Islam yang terdapat di internet tidak 
bersifat tunggal akan tetapi beragam, 

mulai dari yang paling radikal, 
moderat, sampai liberal. 
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Girls, yang menarik dari 
fenomena hijrah ini yaitu 
banyaknya komunitas-
komunitas hijrah baik di dalam 
lingkungan sosial maupun 
yang berada dalam media 
sosial.
Komunitas ini, terutama dalam media sosial, 
memiliki budaya yang cukup unik yaitu saling 
sharing mengenai agama Islam baik berupa 
broadcast tulisan, gambar maupun video. 
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Namun karena porsi materi yang 
di share terutama adalah al-
Qur’an dan hadis tanpa disertai 
dengan penjelasan terperinci dari 
berbagai ulama’, para milenial 
ini tanpa sadar tergiring untuk 
memaknai ayat dan hadis secara 
literer. Padahal hukum Islam itu 
sendiri tidak serta merta asal 
mengambil dari teks, namun juga 
menggunakan metodologi berpikir 
yang terstruktur.
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Plus-minus mengenai hijrah memang sangat 
banyak, di satu sisi fenomena ini menunjukan 
betapa bersemangatnya para milenial untuk 
kembali pada agama, contohnya sebagaimana 
yang dilansir www.kumparan.com pada bulan 
ramadan lalu di Masjid al-Lathif Bandung 
Wetan ada sekitar 4000 orang datang untuk 
beri’tikaf, membuat masjid dua lantai itu 
tak mampu menampung mereka. Jamaah 
memenuhi penjuru masjid dan luber hingga ke 
ujung jalan.21

Sedangkan di sisi lain, semangat untuk kembali 
pada agama ini kurang dibarengi dengan 
pendalaman Islam ke arah yang lebih moderat, 
sehingga isu agama pun menjadi sensitif di 
kalangan milenial. Awalnya merasa berdosa, 
begitu hijrah, langsung lompat menjadi sosok 
merasa paling benar sendiri.22

21 Kumparan.com/@millennial/geliat-dakwah-milenial-sejuta-
pemuda-jadi-jemaat
22 Suaraislam.co/radikalisme-konsep-hijrah
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Ada semacam dikotomi dalam masyarakat 
milenial antara yang hijrah dan yang belum 
atau tidak hijrah.

Hal ini misalnya terlihat dari cara berpakaian. 
Perempuan milenial yang hijrah memiliki ciri 
identitas berpenampilan tertutup dengan hijab 
panjang dan sering dikombinasikan dengan 
cadar. Bagi mereka hukum memakai hijab 
adalah wajib dan tidak ada ruang kemungkinan 
yang lain. Sebagai konsekuensinya perempuan 
yang tidak memakai hijab sudah pasti akan 
dihukum di neraka karena membiarkan 
auratnya terlihat.
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Perhatian lain dari para perempuan hijrah ini 
adalah halalkan atau tinggalkan. Nikah 
seakan menjadi kebutuhan mendesak untuk 
mencegah dosa-dosa zina pacaran yang tak 
tertanggulangi lagi. 

Semangat untuk menghindari dosa dengan 
lawan jenis ditambah dengan kebutuhan akan 
rasa pasti dan keinginan mendapat ridha Allah 
menemukan jawaban yang sederhana dan 
mudah dipahami, yaitu nikah. Meskipun dari 
mereka sendiri ada alternatif lain yaitu jomblo 
fi sabilillah.
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Cara berpikir yang simple, 
sederhana dan serba pasti memang 
lebih disukai banyak orang dari 
pada memikirkan sesuatu secara 
kompleks, multi-dimensional dan 
melibatkan berbagai perspektif.
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Hal ini karena adanya kebutuhan 
psikologis yaitu rasa tenang dan 
rasa pasti yang menjadi prioritas. 
Dan inilah salah satu hal yang 
ditawarkan dalam hijrah, kepastian 
dalam menjalani hidup.
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Dari beberapa uraian di atas fenomena hijrah 
ini sekilas memiliki kecenderungan ke arah 
kelompok zhahiriyyah (yang memandang segala 
sesuatunya secara normatif/lahiriah/hitam-
putih) karena adanya kemiripan dalam bentuk 
dan pola tindakannya, di antaranya yaitu 
formalisme agama, syariah oriented (terutama 
dalam gaya berpenampilan), dan juga berfokus 
pada halaqah/kajian Quran dan hadis yang 
biasanya dipahami secara tekstual. 
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Gaya keislaman ala zhahiriyyah ini, 
menurut saya pada gilirannya nanti 

dapat berakibat pada fundamentalisme 
dan bahkan radikalisme agama 
karena pendekatan yang terlalu 

mengedepankan legal-formal-tekstual 
dalam menilai sesuatu. 
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Yusuf al-Qardhawi menyebutkan bahwa mazhab 
zhahiriyyah baru memiliki enam ciri yang menonjol: 

Pemahaman dan penafsiran yang literal, 
Keras, Sombong terhadap pendapat 

mereka, Tidak menerima perbedaan pendapat, 
Mengkafirkan orang yang berbeda pendapat 

dengan mereka, dan tidak peduli terhadap 
fitnah.23  

23 Yusuf Qardhawi, Fiqih Maqasid Syari’ah: Moderasi Islam an-
tara Aliran Aliran Tekstual dan Aliran Liberal, terj. Arif Munan-
dar Riswanto (Jakarta: Pustaka Al‐Kautsar, 2007), hlm. 49‐55.
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Keenam ciri tersebut dapat diringkas menjadi 
dua;

Pertama yaitu memahami 
agama secara tekstual, 
dan yang kedua adalah 
merasa diri/kelompok 

benar sedangkan yang 
lain salah.
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Perempuan Milenial; 

Penebar 
Perdamaian
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Girls, kamu tahu alasan mengapa 
perempuan bisa menjadi agen of peace yang 
kuat? Nah, dalam workshop yang diadakan 
oleh Peace Generation yang bertemakan 
“Perempuan Bicara Perdamaian” 
menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang 
menjadikan perempuan sebagai agen of 
peace yang hebat dan kuat. Diantaranya 
adalah:
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Perempuan bisa bekerja lintas 
batas, karena lebih banyak 
kebutuhannya untuk cinta 

daripada kekuasaan, 
maka tidak ada ego dan gengsi. 

1
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Perempuan bertindak dan 
berbicara lebih jujur.

2
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Perempuan lebih sukses 
mengelola aksi massa dan 
menggerakan opini publik 
untuk mengadakan dialog 

damai.

3
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Dapat mengakses informasi 
penting untuk proses 

perjanjian damai.

4
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Peka terhadap kebutuhan untuk 
pembangunan perdamaian. Mereka 
mendorong kesadaran masyarakat 
untuk akrab dengan reformasi 

hukum dan politik  serta kebijakan, 
memprioritaskan pemulihan 
kondisi sosial dan ekonomi, 

mempermasalahkan keadilan dan 
kesetaraan sosial yang membuat 
perdamaian semakin tangguh.

5
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Membantu Pemulihan 
Paska Konflik. 

6
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Perempuan terbukti lebih 
memperhatikan rekonstruksi 

institusi publik seperti layanan 
jasa kesehatan, sekolah, akses 
ke air bersih, dan  menginisiasi 

pusat kegiatan ekonomi.24

24 Lihat di Research of Council on Foreign Relation (www.cfr.
org/interactive/women-participation-in-peace-process)

7
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Melihat dari beberapa alasan tersebut, 
sungguh perempuan memiliki peran 
dan kemampuan yang sangat luar 

biasa untuk membantu menciptakan dan 
mewujudkan perdamaian.
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Girls, apakah sekarang kamu 
sudah siap untuk menjadi agen of 
peace? Atau masih belum percaya 
bahwa perempuan bisa menjadi 
sosok yang dapat membawa 

perubahan besar bagi dunia ini? 
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Hasanuddin Ali (2017) 
menyebutkan ada tiga 
karakter yang dimiliki 
milenial.
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Pertama, 
milenial adalah pribadi yang 
connected. Artinya, mereka 
adalah generasi yang melek 
teknologi dan media sosial. 
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Kedua, 
Milenial memiliki gaya berpikir 
yang kreatif. Sebenarnya pola 

pikir kreatif milenial lebih mudah 
disalurkan karena hidup di era 

digital. Karena itu, Hasanuddin Ali 
mencontohkan tumbuhnya start 

up sebagai bukti kreativitas 
milenial. 
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Ketiga, 

Milenial sebenarnya generasi yang 

percaya diri. Hal ini mudah terlihat 

dengan banyaknya milenial yang 

berani mengungkapkan pendapatnya 

di media sosial. Majalah Time pada 

tahun 2013 juga menganggap milenial 

sebagai generasi “narsis”. 
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Di zaman milenial ini, sudah banyak 
perempuan milenial yang mendirikan start 
up business seperti Diajeng Lestari (32) yang 
mendirikan HIJUP, atau Catherine Hindra 
Sutjahjo (35) yang mendirikan Zalora.

Bisnis digital sudah terkena aura segar 
perempuan milenial.

Saya meyakini bahwa perempuan-perempuan 
milenial yang bergerak di bidang start up 

memang memiliki karateristik milenial.

Diajeng Lestari jelas sosok yang paham betul 
bisnis berbasis digital (connected), ia juga sosok 
yang bisa melihat peluang dari penjualan 
fashion muslimah (creative), dan berani 
mengambil keputusan untuk mendirikan bisnis 
ini (confidence). 
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Sayangnya, kebanyakan dari mereka masih 
bergerak di bidang bisnis. 

Padahal, hari ini, bukan hanya bisnis yang 
membutuhkan pikiran-pikiran progresif 
perempuan milenial. Sosial, politik dan yang 
lainnya juga membutuhkannya. 

Fakta ini membuktikan 
bahwa Indonesia sebenarnya 
memiliki perempuan milenial 

hebat.
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Kita memerlukan 
perempuan-perempuan 
yang memiliki visi, misi, dan 
program-program konkrit 
untuk masyarakat.
Menjadi perempuan yang 
berani bicara lantang ketika 
melihat ketidakadilan. 
Hal tersebut ada pada 
karateristik milenial. 
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Di awal saya katakan bahwa perempuan 
Indonesia selalu bergerak ke arah progresif, 

mulai dari menuntut hidup lebih layak, 
mendirikan sekolah, dan membangun start up 
dan yang lainnya. Kita hari ini adalah manusia 

yang hidup di era globalisasi.
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Globalisasi itu adalah ketika semua aktivitas 
dalam kehidupan manusia semakin mendunia 
dan terhubung satu dengan lainnya.

Artinya, kegiatan-kegiatan yang 
dahulu mungkin hanyak dilakukan di 
satu tempat saja, sekarang menjadi 

global di seluruh penjuru bumi.

Kita bisa lihat contoh dari globalisasi seperti 
semakin mudahnya kita berkomunikasi atau 
mendapatkan informasi dari seseorang atau 
peristiwa yang berlokasi begitu jauh dari kita.
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Maka, ke depannya globalisasi ini akan 
mengantarkan kita kepada dunia 
yang tidak lagi menggunakan batas-

batas teritori atau wilayah, orang Indonesia dan 
orang Jepang, akan sama saja.

Tolok ukur manusia bukan lagi 
dipandang dari mana ia berasal, 

namun kompetensi apa yang dimilikinya. 
Selama ia berkualitas, siapapun dia, dan dari 
manapun asalnya, maka dia yang lebih baik. 
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Mengapa harus menjadi 
Perempuan yang Maju?
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Globalisasi membuka kesempatan 
seluas-luasnya kepada setiap orang 
untuk bersaing secara sehat, semua 

diberi kesempatan selama ia menunjukkan 
kualitas dirinya.

Maka kaum perempuan sebagai 
salah satu unsur warga dunia 
harus dapat menempatkan diri 

dalam arus globalisasi ini.
Perempuan harus berpikir dan bertindak maju 

dan modern sesuai zamannya.

Tentu akan sangat keren dan membanggakan 
bila kaum perempuan selain mahir dalam 
mengatur rumah tangga, namun juga berdaya 
serta berkemajuan. Sebab, kemajuan itu akan 
menghadirkan kemudahan bagi kita.
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Girls, menjadi pribadi yang 
maju, baik berpikir maupun 
bertindak, tentunya akan 
mendatangkan juga banyak 
kemaslahatan.
Seluruh perempuan pasti 
mencita-citakan keluarganya 
yang bahagia, cukup dalam 
pemenuhan kebutuhan, 
anak-anak yang sehat dan 
sukses.
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Semua hal itu tentu akan 
dapat terwujud salah satunya 

dengan adanya perempuan yang 
berkemajuan di dalamnya.
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Perempuan juga patut untuk 
berdaya dan berkembang, jangan 
sampai dengan posisinya yang baru 
sebagai istri dan ibu menjadikan 
seorang perempuan lebih 
memilih mengubur cita-cita dan 
memadamkan segala potensi yang 
dimilikinya.
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Kehadiran suami dan juga 
anak dalam kehidupan kita 
sesungguhnya dapat menjadi 
tim pendukung bagi dirinya 
untuk menggapai cita-cita dan 
menghidupkan potensinya, bila 
dalam diri kita memiliki semangat 
berkemajuan.
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Oleh karenanya, 
wahai perempuan, 

berpikir dan bertindak 
majulah!.
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Dahulu Islam yang diturunkan Allah 
melalui Nabi Muhammad Saw berhasil 
meng-upgrade masyarakat Arab yang 

hidup di padang pasir, yang dikenal berwatak 
keras lagi kasar, gemar berperang dan 
menindas satu sama lain menjadi masyarakat 
madani yang beradab dan maju.

Kita juga tentu tahu bagaimana kisah kemajuan 
abad pertengahan yang dipimpin oleh umat 
Islam. Dari era ini berbagai teknologi mulai 
menemukan fondasinya, mulai dari bidang 
kedokteran, astronomi, sosiologi, matematika, 
fisika dan bidang kehidupan lainnya.

Islam Sebagai Spirit 
Kemajuan
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Belajar dari hal tersebut, tentunya 
cukup menjadi rujukan bahwa 

Islam dapat menjadi spirit yang 
memajukan.

Dan yang paling penting adalah, dengan 
menghidupkan spirit keislaman kita tidak 

hanyak maju secara fisik atau materi semata, 
namun juga kedamaian dan kebahagiaan.
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Girls, agar dapat menjadi sosok perempuan 
yang maju, maka kita perlu memaksimalkan 
segala upaya dan potensi yang ada.

Dalam Islam kita diajarkan agar 
berkhitiar dalam mencapai sesuatu.

Menjadi Perempuan 
yang Maju
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Allah Swt berfirman:

“Dan carilah pada apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

kebahagianmu dari (kenikmatan) duniawi 
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan.”

(Al-Qashash: 77)
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Melalui ayat ini Allah Swt mengingatkan kita 
agar tidak lupa, bahwa tujuan kita hidup di 
bumi adalah sebagai ajang mengumpulkan 
bekal untuk kebahagiaan di akhirat kelak, 
namun demikian Allah juga memperintahkan 
agar kita tidak melalaikan kepentingan untuk 
memperoleh kebahagiaan di dunia.

Maka, perempuan yang maju itu, bukan 
hanya memiliki iman yang tertanam dalam 

hatinya, namun juga yang maju pemikiran dan 
tindakannya.
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Allah telah menganugerahkan 
kepada setiap manusia akal, 

tenaga dan seluruh isi bumi ini 
untuk dimanfaatkan oleh kita 

dengan sebaik-baiknya.
Oleh karenanya, seorang perempuan yang 
maju, tidak boleh membatasi dirinya untuk 
tidak memaksimalkan kemampuan yang 
dimilikinya.
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Allah jauh lebih mencintai 
seorang yang berusaha 

dengan sungguh-sungguh, 
ketimbang seorang yang 
pasrah sebelum mencoba 

apapun.
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Rasulullah Saw bersabda;

“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih 
dicintai Allah Swt daripada Mukmin yang 
lemah; dan pada keduanya ada kebaikan.

Bersungguh-sungguhlah untuk mendapatkan 
apa yang bermanfaat bagimu dan mintalah 

pertolongan kepada Allâh (dalam segala 
urusanmu) serta janganlah sekali-kali engkau 

merasa lemah.
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Apabila engkau tertimpa musibah, janganlah 
engkau berkata, Seandainya aku berbuat 

demikian, tentu tidak akan begini dan begitu, 
tetapi katakanlah, Ini telah ditakdirkan 

Allâh, dan Allâh berbuat apa saja yang Dia 
kehendaki, karena ucapan seandainya akan 

membuka (pintu) perbuatan setan.”

 (HR Muslim)
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Maka  perempuan harus 
punya kesadaran untuk 

terus belajar, bergerak, 
dan berpikir maju.

Jangan jadikan 
status sebagai istri bagi suami dan ibu bagi 
anak-anak sebagai penghalang kita untuk 

menjadi pibadi yang maju.
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Amanah untuk 
memaksimalkan potensi 

yang Allah berikan dalam 
diri manusia adalah 

berlaku bagi siapapun, 
termasuk untuk kaum 

perempuan.
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Dan dengan bersungguh-sungguh dalam 
berusaha, maka tidak ada kerugian sedikit pun 
setelahnya, karena sesungguhnya Allah telah 
menyiapkan rezeki kepada setiap hambanya, 
termasuk kaum perempuan!.

Allah Swt berfirman:

“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi 
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya 
dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya.

Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali 
setelah) dibangkitkan.”

(QS. Al Mulk: 15)
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Bahkan, dengan kita bertakwa 
kepada Allah, maka Allah akan 

membantu kita dalam berusaha dan 
berupaya, bahkan dari arah yang 

tidak disangka-sangka.
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Firman Allah Swt:

“…Barangsiapa bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan mengadakan 

baginya jalan keluar. Dan memberinya 
rezki dari arah yang tiada disangka-

sangkanya.

Dan barangsiapa yang bertawakkal 
kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya.

Sesungguhnya Allah melaksanakan 
urusan yang (dikehendaki)

Nya. Sesungguhnya Allah telah 
mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap 

sesuatu.”

(QS. Ath Thalaq:2-3)
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Hari ini, kesempatan kaum Perempuan 
untuk mengisi ruang publik pun sudah 
semakin dibuka lebar-lebar.

Berbagai ruang profesi, aktivitas, dan kegiatan 
juga telah diisi oleh kaum perempuan, mulai 
dari pendidik, konsultan, pengusaha, dokter, 
bahkan pemimpin masyarakat sekali pun.

Maka, majulah wahai kaum 
perempuan!.

Lanjutkanlah pendidikanmu, 
sambung kembali cita-citamu, 

hidupkanlah pontensimu!.
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Gunakanlah akalmu, 
manfaatkanlah tenagamu 

untuk berdaya dan 
maju!.
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Dan senantiasa tanamkan 
keimanan dan ketakwaan 

sebagai landasan segalanya.

Maka, segala upaya yang kita seriuskan 
itulah yang dinamakan jihad. Yaitu, berusaha 

melepaskan diri dari keterbelakangan dan 
menjadi pribadi yang maju. Menjadi seorang 

muslimah yang bermanfaat tidak hanya untuk 
keluarga, namun juga seluruh umat manusia.
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“Wajib atas kalian berjihad di jalan 
Allah, karena sesungguhnya jihad di 
jalan Allah itu merupakan salah satu 
pintu dari pintu-pintu Surga, Allah 

akan menghilangkan dengannya dari 
kesedihan dan kesusahan.”

(HR. Al-Hakim)
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